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ABSTRAK

Yaumissaadah, 2022. ANALISIS KEKUATAN BETON NORMAL MENGGUNAKAN
PASIR PETOK SEBAGAI AGREGAT HALUS

Beton adalah struktur utama dalam suatu bangunan yang harus terus
dikembangkan karena merupakan material yang sangat luas penggunaannya.
Semakin luas pemakain struktur bangunan dari beton maka semakin meningkat
pula kebutuhan bahan penyusunnya. Agregat halus adalah bahan bangunan yang
banyak digunakan dalam dunia konstruksi. Kebutuhan yang banyak akan pasir
membutuhkan eksplorasi wilayah baru untuk pengambilan material yang sesuai
dan layak digunakan. Daerah Kabupaten Pasaman memiliki sumber agregat halus
(pasir) yang berlokasi di Sungai Sumpu Petok, Kecamatan Panti Selatan. Agregat
halus (pasir) Petok memiliki warna coklat kemerah-merahan dengan butiran yang
relatif sama besar dan bulat. Dalam campuran beton, agregat merupakan bahan
pengisi utama yang kekuatannya harus diketahui sebelum digunakan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pasir Petok dan kekuatan
beton normal yang menggunakan pasir Petok sebagai agregat halus pada
campurannya.

Pengujian dilakukan pada umur 14 dan 28 hari dengan mutu beton yang
direncanakan 20 MPa. Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa pasir Petok
memenuhi standar karakteristik agregat halus. Pasir Petok memiliki kekuatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasir Padang. Nilai kuat tekan beton yang
menggunakan pasir Petok adalah 21 MPa, kuat tarik belah sebesar 2,1 MPa dan
kuat lentur sebesar 1,9 MPa. Disisi lain, beton yang menggunakan pasir Padang
memiliki nilai kuat tekan sebesar 20 MPa, kuat tarik belah sebesar 1,8 MPa dan
kuat lentur sebesar 1,11 MPa.

Perbedaan kekuatan beton yang dihasilkan dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik pada agregat. Pasir Petok memiliki nilai berat isi, berat jenis, daya
serap yang lebih tinggi dan berada pada zona 2 dengan tekstur agak kasar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pasir Petok memiliki karakteristik
agregat yang bagus dan menghasilkan beton dengan kekuatan yang memenubhi
mutu beton yang direncanakan.

Kata kunci : pasir petok, karakteristik agregat, kuat tekan, kuat tarik belah,
kuat lentur
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring meningkatnya kegiatan konstruksi di Indonesia menyebabkan
kebutuhan beton meningkat. Beton banyak digunakan sebagai material
konstruksi dan menjadi struktur utama dalam suatu bangunan. Beton
digunakan dalam berbagai jenis bangunan seperti bangunan gedung,
bangunan sarana transportasi dan bangunan air. Penggunaan beton sebagai
material konstruksi telah lama digunakan, hal ini dikarenakan sifat beton
yang mudah dibentuk, tahan terhadap api, pemeliharaan yang mudah dan
bahan pembentuk beton yang mudah didapatkan.

Beton adalah material konstruksi yang terbentuk dari campuran
beberapa bahan yang menyebabkan beton menjadi keras dan kuat. Beton
merupakan material yang terbentuk dari campuran semen, agregat halus,
agregat kasar, dan air dengan perbandingan tertentu dengan atau tanpa
bahan tambahan. Beton adalah material yang sangat bervariasi, kualitasnya
dapat diperoleh dengan berbagai komposisi campuran dan tata cara
pembuatannya. Kualitas beton juga dapat ditentukan dari tata cara
perawatannya (Saputra, R.D. & Hepiyanto, 2017).

Beton merupakan material konstruksi yang harus terus dikembangkan
karena merupakan material yang sangat penting dan sangat luas
penggunaanya. Semakin meluasnya pemakaian struktur bangunan dari beton
tentu saja berpengaruh terhadap peningkatan kebutuhan bahan-bahan
penyusunnya seperti semen, agregat halus, dan agregat kasar. Agregat
merupakan pengisi utama dalam campuran beton yang kekuatannya harus
diketahui sebelum digunakan. Agregat yang kuat akan menghasilkan beton
yang kuat. Agregat halus (pasir) merupakan bahan bangunan yang paling
banyak digunakan dalam dunia konstruksi, sehingga kebutuhan pasir setiap
harinya sangat banyak terutama di daerah kota yang pembangunannya

sangat pesat (Prasetya, 2016).



Kebutuhan yang banyak akan pasir sebagai bahan konstruksi
membutuhkan eksplorasi wilayah yang baru untuk pengambilan material
yang sesuai dan layak digunakan. Daerah Kabupaten Pasaman mempunyai
sumber agregat halus atau pasir yang dapat digunakan sebagai bahan
campuran beton pada pembangunan konstruksi. Salah satu sumber agregat
halus tersebut berada di Sungai Sumpu Petok, Kecamatan Panti Selatan,
Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Di daerah ini terdapat aliran sungai
yang memiliki ketersediaan agregat halus atau pasir yang cukup banyak dan
dapat digunakan sebagai bahan bangunan. Aliran sungai tempat
penambangan pasir ini mengalir dari Petok dan berakhir di Sungai Galogah.
Pasir petok didistribusikan ke beberapa daerah di Kabupaten Pasaman
seperti ke daerah Kecamatan Dua Koto, Kecamatan Panti dan ke daerah
Lubuk Sikaping. Tempat penambangan pasir Petok dapat dilihat pada gambar
1 dibawah ini.

Gambar 1. Penambangan Pasir Petok
Sumber : (Dokumentasi Pribadi)

Proses penambangan pasir Petok dilakukan dengan menggunakan alat
berat ataupun dengan cara manual. Pengambilan pasir secara manual
dilakukan apabila jumlah pasir yang dibutuhkan tidak terlalu banyak.
Penambangan pasir Petok ini tentu saja memiliki dampak positif dan negatif.
Adapun dampak positif dari penambangan ini yaitu dapat dijadikan sebagai

mata pencaharian bagi masyarakat yang berdomisili di daerah tersebut



sedangkan untuk dampak negatif dari penambangan pasir Petok
menyebabkan peningkatan polusi udara, terjadinya peningkatan debu yang
menyebabkan kualitas udara di sekitar kawasan penambangan menurun
akibat aktivitas kendaraan truk yang mengangkut pasir. Penambangan pasir
Petok akan terhenti apabila air sungai membesar, sehingga masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai penambang pasir tidak dapat bekerja.
Mayoritas masyarakat yang berada di Kabupaten Pasaman Timur
menggunakan pasir Petok dalam melakukan pembangunan rumah tinggal.
Alasan masyarakat menggunakan pasir Petok sebagai agregat halus pada
campuran beton karena ketersediaan pasir tersebut cukup banyak dan
mudah didapatkan. Namun, pengujian karakteristik agregat halus pasir Petok
ini belum pernah dilakukan, sehingga kekuatan beton normal yang
menggunakan pasir Petok sebagai bahan campuran beton tersebut belum
diketahui. Hal ini diperkuat dengan tidak ditemukannya penelitian terdahulu
yang membahas mengenai pasir Petok ini.

Agregat halus atau pasir yang berasal dari sungai Sumpu memiliki warna
yang coklat dengan butiran yang halus, bulat dan seragam. Agregat yang
memiliki butiran yang halus dan seragam dapat mempengaruhi kualitas
beton yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan agregat yang memiliki butiran
halus dan seragam dapat mengurangi daya lekat antara agregat yang
disebabkan kurangnya gesekan antara butirannya. Selain itu, dari hasil
pengamatan yang dilakukan di daerah Kecamatan Dua Koto, terdapat
beberapa rumah yang mengalami keretakan pasca gempa yang terjadi pada
tanggal 25 Februari 2022 lalu. Rumah-rumah tersebut dibangun dengan
menggunakan agregat halus yang berasal dari sungai Sumpu Petok. Untuk itu
perlu dilakukan pengujian terlebih dahulu sebagai upaya agar mutu agregat
halus atau pasir sebagai bahan campuran beton dapat diketahui kualitasnya
sesuai dengan SNI 03-6821-2002, yaitu syarat-syarat yang harus dipenuhi

agregat halus sebagai pengisi dalam campuran beton.



B.

C.

D.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah pada penelitian

ini adalah :

1. Karakteristik pasir petok memiliki warna yang coklat kemerah-merahan
dengan butiran yang relatif sama besar dan bulat. Agregat yang memiliki
butiran yang bulat dan seragam mempunyai lekatan yang kurang bagus
karena tidak terjadi gesekan antara butirannya.

2. Penambangan pasir Petok dapat menyebabkan peningkatan polusi
udara yang disebabkan aktivitas kendaraan yang membawa pasir.

3. Setelah terjadinya gempa pada tanggal 25 Februari 2022 lalu, banyak
ditemukan rumah tinggal yang mengalami retak. Menurut survey
rumah-rumah tersebut dibangun dengan menggunakan pasir yang
berasal dari Petok.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah pada

penelitian ini adalah karakteristik pasir Petok dan kekuatan beton yang

menggunakan pasir Petok sebagai agregat halus pada campurannya.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan kekuatan beton normal yang

menggunakan pasir Petok dengan kekuatan beton normal vyang

menggunakan pasir yang biasa digunakan di kota Padang tepatnya pasir yang
diambil dari salah satu toko bangunan di JI. Cendrawasih Air Tawar Barat.

Mutu beton yang direncanakan adalah fc’ 20 MPa.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan

yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik pasir Petok sebagai agregat halus pada
campuran beton?

2. Bagaimana kuat tekan beton yang menggunakan pasir Petok sebagai

agregat halus pada campurannya?



Bagaimana kuat tarik belah beton yang menggunakan pasir Petok
sebagai agregat halus pada campurannya?
Bagaimana kuat lentur beton yang menggunakan pasir Petok sebagai

agregat halus pada campurannya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui karakteristik pasir Petok sebagai agregat halus pada
campuran beton.

Untuk mengetahui nilai kuat tekan beton yang menggunakan pasir
Petok sebagai agregat halus pada campurannya.

Untuk mengetahui nilai kuat tarik belah beton yang menggunakan pasir
Petok sebagai agregat halus pada campurannya.

Untuk mengetahui nilai kuat lentur beton yang menggunakan pasir

Petok sebagai agregat halus pada campurannya.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut :

L.

Dengan adanya penelitian ini, maka karakteristik dari pasir Petok
sebagai agregat halus pada campuran beton dapat diketahui
kualitasnya.

Dengan adanya penelitian ini, maka kekuatan beton normal yang
menggunakan pasir Petok sebagai agregat halus pada campurannya
dapat diketahui nilainya.

Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk

penelitian lebih lanjut.



